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LAMPIRAN 1 

(DETAIL DRAWING MESIN PENGUPAS DAN PEMISAH BIJI KOPI 

KAPASITAS 3 KILOGRAM/MENIT) 
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B

C

D

E

F

G

MESIN PENGUPAS DAN PEMISAH BIJI KOPI
 KAPASITAS 3 KILOGRAM/MENIT 1:10

DAFFA

1 SUB ASSY RANGKA Baja 
kontruksi Lihat detail 907 mm x 1134 

mm x 560 mm A -

1 SUB ASSY TRANSMISI - Lihat detail - B -

1 SUB ASSY PENGUPAS STAINLESS Lihat detail 545 mm x 100 
mm x 100 mm C -

1 SUB ASSY HOPPER STAINLESS Lihat detail 300 mm x 216 
mm x 233 mm D -

1 SUB ASSY JALUR KOPI GALVANIS Lihat detail 450 mm x 331 
mm x 75 mm E -

1 SUB ASSY TABUNG 
PEMISAH GALVANIS Lihat detail 490 mm x 112 

mm x 112 mm F -

1 SUB ASSY WADAH 
PANAMPUNG KOPI GALVANIS Lihat detail 551 mm x 500 

mm x 40 mm G -
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A1

A2
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A4
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A6

A7

SUB ASSY RANGKA 1 : 10

DAFFA

1 RANGAK PENGUPAS BESI SIKU Lihat detail - A1 -

1 RANGKA DUDUKAN 
POROS PLAT BESI Lihat detail - A2 -

1 RANGKA DUDUKAN 
BLOWER PLAT BESI Lihat detail - A3 -

1 RANGKA PEMISAH BESI 
HOLLOW Lihat detail - A4 -

4 COVER RANGKA 
PEMISAH PLAT BESI Lihat detail - A5 -

1  RANGKA DUST 
COLLECTOR

BESI 
SQUARE 

BAR
Lihat detail - A6 -

1 SUPPORT RANGKA BESI SIKU Lihat detail - A7 -
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SUB ASSY RANGKA PENGUPAS 1:10

DAFFA

4 50 SMAW

4 50SMAW

4 70SMAW

4 30SMAW
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4 30 SMAW

4 50 SMAW
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SUB ASSY RANGKA PENGUPAS 1:10

DAFFA
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4 140 SMAW

SUB ASSY DUDUKAN POROS 1:10

DAFFA

4 165 SMAW

4 406 SMAW
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SUB ASSY DUDUKAN BLOWER 1:10
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SUB ASSY DUDUKAN BLOWER 1:10
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SUB ASSY RANGKA PEMISAH DAN COVER 1:10
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C1

C6

C4

C3

C2

C7
C5

SUB ASSY COVER RANGKA PEMISAH 1:10
DAFFA

1 COVER KIRI GALVANIS LIHAT DETAIL - C1 -
1 COVER DEPAN GALVANIS LIHAT DETAIL - C2 -
1 COVER KANAN GALVANIS LIHAT DETAIL - C3 -
1 COVER ATAS GALVANIS LIHAT DETAIL - C4 -
1 COVER BELAKANG GALVANIS LIHAT DETAIL - C5 -
2 ENGSEL ALUMINIUM LIHAT DETAIL - C6 -
1 PENGUNCI ALUMINIUM LIHAT DETAIL - C7 -
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COVER KIRI 1:10
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SUB ASSY RANGKA DUST COLLECTOR 1:10
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SUB ASSY TRANSMISI 1:10

DAFFA

1 MOTOR PENGERAK - - - B1 -

1 SABUK-V TIPE-A NO.49 KARET 49 INCH - B2 -

1 PULLEY GANDA 4" ALUMINIUM 4 INCH - B3 -

1 SABUK-V TIPE-A NO.40 KARET 40 INCH - B4 -
1 PULLEY 6" ALUMINIUM 6 INCH - B5 -

2 BEARING TIPE UCP 205-14 - Ø LUBANG ASS 
22 MM - B6 -

1 POROS Ø 22 MM S45C Ø 22 X 545 MM - B7 -
1 PULLEY 10" ALUMINIUM 10 INCH - B8 -

2 BEARING TIPE UCP 205-
16

Ø LUBANG ASS 
25 MM - B9 -

1 SPROKET - - - B10 -
1 POROS Ø 25 MM S45C Ø 25 X 465 MM - B11 -

12 BAUT M 12 ALUMINIUM - - B12 -
12 MUR M 12 ALUMINIUM - - B13 -
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SUB ASSY PENGUPAS 1:10
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LAMPIRAN 2 

(TABEL DIAMETER POROS) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 3 

(TABEL UKURAN PASAK DAN ALUR PASAK) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 4 

(DIAGRAM FAKTOR KONSENTRASI TEGANGGAN UNTUK ALUR 

PASAK) 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 5 

(DIAGRAM FAKTOR KONSENTRASI TEGANGGAN UNTUK POROS 

BERTANGGA) 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 6 

(TABEL FAKTOR KOREKSI) 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 7 

(KUESIONER) 

  



 

 

 

 

Nama   : Desva 

Jabatan : Kepala kebun kopi  

Tabel kuesioner 1 

NO. Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah Sugara coffee 

menggunakan mesin dalam 

proses produksi kopi? 

Ya, usaha kopi kami menggunakan 

mesin dalam proses produksi kopi 

 

2. Sejak kapan Anda mulai 

menggunakan mesin dalam 

proses produksi kopi? 

Sejak tahun 2015 sampai sekarang, 

dan mesin pertama yang ada di 

Sugara coffe mesin huller kopi 

3. Apakah Sugara coffe memiliki 

mesin pengupas dan pemisah 

buah kopi, apakah membantu 

dalam proses produksi kopi? 

Ya, sangat membantu untuk 

memproduksi kopi contohnya dapat 

membantu kita untuk proses produksi 

lebih cepat dari pada menggunakan 

mesin tradisional 

4. Apa kendala utama yang 

dihadapi dalam penggunaan 

mesin produksi kopi, terutama 

pada mesin pengupas dan 

pemisah kopi? 

Masalah yang sering dialami saat 

memproduksi buah kopi adalah 

menimbulkan debu yang banyak 

sampai membuat hidung penuh debu 

dan membuat pernafasan sesak 

5. Apa harapan Anda terhadap 

pengembangan teknologi 

mesin produksi kopi di masa 

depan untuk Sugara coffee? 

Harapan saya agar perusahaan 

mengubah alat pembuangan kulit 

kopi agar debu tidak berterbanggan 



 

 

 

 

Nama   : Safriulloh 

Jabatan :  kepala cupping (uji cita rasa kopi) 

Tabel kuesioner 2 

NO. Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah Sugara coffee 

menggunakan mesin dalam 

proses produksi kopi? 

Iya kami disini menggunakan mesin 

untuk memproduksi kopi contohnya 

kami memiliki mesin roasting 

2. Sejak kapan Anda mulai 

menggunakan mesin dalam 

proses produksi kopi? 

Sejak tahun 2020 

3. Apakah Sugara coffe 

memiliki mesin pengupas dan 

pemisah buah kopi, apakah 

membantu dalam proses 

produksi kopi? 

Ya, sangat membantu untuk 

memproduksi kopi untuk mengupas 

kopi dari kulitnya 

4. Apa kendala utama yang 

dihadapi dalam penggunaan 

mesin produksi kopi, 

terutama pada mesin 

pengupas dan pemisah kopi? 

Masalah yang sangat menojol dari 

mesin huller adalah saat mesin huller 

berproduksi akan menimbulkan suara 

yang berisik hingga tembus 

keruangan cupping yang sangat 

menganggu dan yang kedua mungkin 

di Sugara harus memiliki mesin yang 

berkapasitas kecil untuk 

mempercepat proses cupping karna 

mesin roasting yang digunakan 

berkapasitas 1kg dan untuk 

mengecek hanya membutuhkan 2-3 

percobaan saja 



 

 

 

 

Tabel kuesioner 2 (lanjutan)\ 

NO. Pertanyaan Jawaban 

5. Apa harapan Anda terhadap 

pengembangan teknologi 

mesin produksi kopi di masa 

depan untuk Sugara coffee? 

Harapan saya agar ada solusi untuk 

suara yang dihasilkan mesin tersebut 

dan dari keluhan saya tersebut agar 

dapat mempercepat proses cupping  

agar Sugara coffe tetap bisa 

menghasilkan biji kopi khas Cilacap  

 

  



 

 

 

 

Nama   : Thaufik Nur Hidayat 

Jabatan :  kepala barista 

Tabel kuesioner 3 

NO. Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah Sugara coffee 

menggunakan mesin dalam 

proses produksi kopi? 

Ya, Sugara coffe memiliki mesin 

produksi buah kopi hingga mesin 

produksi biji kopi hingga bisa 

dinikmati pada konsumen 

2. Sejak kapan Anda mulai 

menggunakan mesin dalam 

proses produksi kopi? 

Dari tahun 2018 

3. Apakah Sugara coffe 

memiliki mesin pengupas dan 

pemisah buah kopi, apakah 

membantu dalam proses 

produksi kopi? 

Betul sekali, sugara memiliki mesin 

tersebut dan sangat membantu 

mempercepat untuk stock biji kopi 

yang bias disajikan 

4. Apa kendala utama yang 

dihadapi dalam penggunaan 

mesin produksi kopi, 

terutama pada mesin 

pengupas dan pemisah kopi? 

Menurut saya masalah yang sering 

dialami adalah saat mesin pengupas 

dan pemisah berproduksi 

menimbulkan suara  yang berisik 

yang dapat menganggu pendengaran 

disekitar 

5. Apa harapan Anda terhadap 

pengembangan teknologi  

mesin produksi kopi di masa 

depan untuk Sugara coffee? 

Harapan saya agar Sugara coffe lebih 

maju dengan membawa biji kopi  

khas cilacap dan dapat 

memperkenalkan biji kopi khas 

Cilacap tidak kalah dengan biji kopi 

di kota lain 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 8 

(DOKUMENTASI) 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 9 

(BIODATA) 

  



 

 

 

 

 

 

Nama   : Muhammad Daffa Hendrasyah 

Tempat, tanggal lahir : Surabaya, 20 Mei 2003 

NIM   : 210203062 

Prodi   : D3 Teknik Mesin 

Jurusan  : Rekayasa Mesin dan Industri Pertanian 

Alamat  : Jl.Simo Pomahan Baru gg 2-A no.29  

No. Hp  : 088901906223 

Email   : daffahendrasyah20@gmail.com 

Hobi   : Naik gunung, bermain game 

Motto hidup  : Lulus cepat tidak menjamin kerja cepat 

 

Riwayat Pendidikan : 

1. SD Al-Ahmadi  ( 2009 - 2015 ) 

2. SMP Negeri 47 Surabaya ( 2015 - 2018 ) 

3. SMA Negeri 3 Cilacap ( 2018 - 2021 ) 

4. Politeknik Negeri Cilacap ( 2021 - 2024 ) 
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